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5.1.1 Persiapan Bak Pemeliharaan

5.1.2 Penebaran Induk

5.1.3 Pemberian Pakan Induk

5.1.4 Pengelolaan Kualitas Air Pemeliharaan Induk

5.1.5 Pencegahan Hama dan Penyakit
5.2 Pemijahan Induk

5.2.1 Persiapan Bak Pemijahan

5.2.2 Seleksi Induk

5.2.3 Teknik Pemijahan Induk

5.2.4 Pemanenan dan Penebaran Telur
5.3 Pemeliharaan Larva

5.3.1 Persiapan Bak Pemeliharaan

5.3.2 Penebaran Telur

5.3.3 Pemberian Pakan

5.3.4 Manajemen Pengelolaan Kualitas Air

5.3.5 Pencegahan Hama dan Penyakit

5.3.6 Sampling Pertumbuhan Larva
5.4 Pemeliharaan Benih

5.4.1 Persiapan Bak

5.4.2 Penebaran Benih

5.4.3 Pemberian Pakan

5.4.4 Pengelolaan Kualitas Air
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DAFTAR TABEL

Jumlah Pegawai Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok Berdasarkan

Ruang/Golongan.

Jumlah Pegawai Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok Berdasarkan

Tingkat Pendidikan.

Jumlah Pegawai Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok Berdasarkan

Umur.

Fasilitas utama kegiatan pembenihan ikan kakap putih di BPBL

Lombok.

Peralatan kegiatan pemeliharaan dan pemijahan induk.

Peralatan yang digunakan pada pemeliharaan larva dan benih.

Bangunan yang mendukung kegiatan pembenihan ikan kakap putih

Lates calcarifer di BPBL Lombok.

Peralatan yang mendukung kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates

calcarifer di BPBL Lombok.

Kriteria pemilihan calon induk ikan kakap putih, Lates calcarifer.

Jadwal pemberian pakan induk ikan kakap putih Lates calcarifer, di

BPBL Lombok.

Hasil pengukuran kualitas air pada bak induk ikan kakap putih Lates

calcarifer, di BPBL Lombok.

Sampling keh8dan panjang induk.ikan kdkap putih di BPBL Lombok.
$ total telur\padadcegiatan ‘pemijahan’induk ikan kakap

putih LateSigagarifér odi BPBloEdfahoktional Studies

Hasil pengukuran kualitas air bak penetasan telur ikan kakap putih Lates

calcarifer, di BPBL Lombok.

Jadwal pemberian pakan larva ikan kakap putih Lates calcarifer, di

BPBL Lombok.

Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan larva ikan kakap putih Lates

calcarifer, di BPBL Lombok.

Hasil pengukuran sampling pertumbuhan larva ikan kakap putih Lates

calcarifer, di BPBL Lombok selama 30 hari pemeliharaan.

Jadwal pemberian pakan pada benih ikan kakap putih Lates calcarifer,

berdasarkan jenis pakan yang digunakan di BPBL Lombok.

Hasil pengukuran parameter kualitas air pada bak pemeliharaan benih

ikan kakap putih Lates calcarifer, di BPBL Lombok.

Penggunaan mata jaring dalam kegiatan pembesaran ikan kakap putih

Lates calcarifer di BPBL Lombok.

Data persentase pemberian pakan pada kegiatan pembesaran ikan kakap

putih Lates calcarifer, berdasarkan biomassa ikan.

Jadwal pemberian pakan kegiatan pembesaran.

Hasil pengukuran parameter kualitas pada KJA pembesaran ikan kakap

putih Lates calcarifer, di BPBL Lombok.

Hasil data sampling pertumbuhan dan populasi pada kegiatan

pembesaran ikan kakap putih Lates calcarifer.

Jenis pupuk beserta harga media kultur Nannochloropsis sp..

Daftar bahan kimia.
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Biaya tetap pembenihan ikan kakap putih Lates calcarifer di Balai
Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Biaya variabel kegiatan pembenihan ikan kakap putih Lates calcarifer di
Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok, Nusa Tenggara Barat.
Biaya tetap pembesaran ikan kakap putih Lates calcarifer di Balai
Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Biaya variabel kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates calcarifer di
Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok, Nusa Tenggara Barat.

DAFTAR GAMBAR

Ikan Kakap Putih.

Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok, Nusa Tenggara Barat.
Struktur organisasi Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok.

Bak pemeliharaan calon induk dan induk ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok : (a) keramba jaring apung, (b) bak
fiberglass.

Bak pemijahan induk ikan kakap putih Lates calcarifer, yang dilengkapi
dengan egg collector di BPBL Lombok.

Bak penetasan telur dan pemeliharaan larva ikan kakap putih Lates
calcarifer yang diakukanepada pruangptertutup,ndi BPBL Lombok : (a)
bak beton perses dak béton bulat,

Bak pemeliharaaBuBes a fpw%lb £ l 1 BPBL
Lombok : (a) bak pemgillglar aan %engan éﬁér@néqllggfyfod Teg(b) bak
pemeliharaan dengan ukuran 6.000 L.

Bak kultur fitoplankton, di BPBL Lombok : (a) wadah kultur murni, (b)
wadah kultur intermediet, (c) wadah kultur perantara semi massal, (d)
wadah kultur massal.

Bak kultur Rotifera sp. di BPBL Lombok.

Sistem pengairan pada kegiatan pembenihan ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok : (a) pompa sedot air laut kapasitas 20 L
detik, (b) sand filter, (¢) tandon air laut kapasitas 170.000 L, (d) tandon
air tawar kapasitas 27.000 L.

Sistem suplai oksigen untuk pemeliharaan larva dan benih ikan kakap
putih Lates calcarifer, di BPBL Lombok : (a) hiblow, (b) titik aerasi
pemeliharaan larva, (¢) titik aerasi pemeliharaan benih, (d) blower.
Peralatan pemeliharaan dan pemijahan induk : (a) waring, (b) freezer.
Peralatan pemeliharaan larva dan benih : (a) seser, (b) ember, (c)
baskom, (d) alat grading.

Generator set sebagai sumber energi listrik cadangan di BPBL Lombok
apabila terjadi gangguan atau pemadaman.

Rumah Jaga di BPBL Lombok.

Laboratorium pakan alami di unit produksi pakan alami di BPBL
Lombok.

Laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan di BPBL Lombok.
Bangunan pendukung lainnya : (a) kantor, (b) mushola, (c)
perpustakaan, (d) asrama.
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Alat transportasi di BPBL Lombok.

Sarana utama pada kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates
calcarifer di BPBL Lombok : (a) keramba jaring apung, (b) jaring
pemeliharaan.

Tandon air tawar pada kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok.

Fasilitas pendukung pembesaran : (a) mesin kompresor, (b) rumah jaga,
(c) kapal.

Proses persiapan wadah pemeliharaan induk kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok : (a) pemindahan induk, (b) pengenceran
kaporit, (c) penyiraman kaporit, (d) penyikatan wadah.

Pemberian pakan induk ikan kakap putih Lates calcarifer, di BPBL
Lombok : (a) ikan rucah segar, (b) cumi-cumi, (c) ikan segar + vitamin,
(d) cumi-cumi + vitamin.

Filtrasi yang dilakukan menggunakan sand filter dalam pengelolaan
kualitas air pada bak pemeliharaan induk kakap putih Lates calcarifer, di
BPBL Lombok.

Pencegahan hama dan penyakit pada induk ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok : (a) parasit Benedenia sp., (b) perendaman
induk menggunakan air tawar dan Acriflavine.

Persiapan bak pemijahan induk ikan kakap putih Lates calcarifer, yang
meliputi : (a) pemberian kaporit, (b) pencucian bak, (c¢) pengisian air, (d)

matang gonad.

Teknik pemijahan induk ikan kakap putih Lates calcarifer, di BPBL
Lombok : (a) hormon HCG yang digunakan, (b) penyuntikan di intra
muscular, (c¢) penebaran induk di wadah pemijahan, (d) posisi egg
collector.

Pemanenan dan penetasan telur ikan kakap putih Lates calcarifer, di
BPBL Lombok : (a) pemanenan telur yang diambil dari egg collector,
(b) penampungan telur, (c¢) perhitungan telur, (d) penebaran telur.
Persiapan bak pemeliharaan larva ikan kakap putih Lates calcarifer, di
BPBL Lombok : (a) penyikatan bak, (b) pembilasan bak, (c) pengisian
air.

Pemasangan plastik UV untuk menjaga kestabilan suhu lingkungan bak
pemeliharaan.

Pemberian pakan pada larva ikan kakap putih : (a) Nannochloropsis sp.,
(b) Rotifera sp., (c) pelet love larva, (d) pemberian Nannochloropsis sp.
pada bak pemeliharaan, (e) pemberian Rotifera sp. pada bak
pemeliharaan larva.

Manajemen pengelolaan kualitas air pemeliharaan larva : (a) penyiponan
bak, (b) pergantian air, (c) pengecekan DO, (d) pengecekan parameter
kimia di laboratorium.

Pencegahan hama dan penyakit larva ikan kakap putih Lates calcarifer :
(a) Viral Nervous Necrosis (VNN), (b) sterilisasi peralatan, (c) footbath.
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Sampling pertumbuhan dan populasi larva ikan kakap putih Lates
calcarifer : (a) kematian ikan akibat sifat kanibalisme, (b) sampling
pertumbuhan.

Persiapan bak pemeliharaan benih ikan kakap putih Lates calcarifer, di
BPBL Lombok : (a) penyikatan bak, (b) pengisian air.

Penebaran benih pada bak pemeliharaan benih ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok : (a) penyaringan benih, (b) sortir dan
grading benih, (c¢) sampling benih awal.

Pemberian pakan benih ikan kakap putih Lates calcarifer, di BPBL
Lombok

Penyiponan pada bak benih ikan kakap putih, di BPBL Lombok.
Pencegahan hama dan penyakit pada benih ikan kakap putih
menggunakan acriflavine.

Sampling, Grading pertumbuhan dan populasi benih ikan kakap putih
Lates calcarifer : (a) alat grading, (b) grading.

Pemanenan benih ikan kakap putih Lates calcarifer, di BPBL Lombok :
(a) pemanenan benih, (b) penakaran.

Pengemasan dan transportasi ikan : (a) air media pengemasan, (b)
pengisian air pada plastik, (c) pengisian oksigen dalam kantong plastik,
(d) pengikatan kantong plastik menggunakan karet, (e) perekatan
styrofoam menggunakan lakban, (f) pengangkutan benih.

Kultur Nannochloropsis sp. : (a) kultur skala intermediet, (b) bak
penampungan sk@Rmasial, Ac) pembersihan bak kultue, massal, (d)
pemberian pup@
Kultur Rotifera Spae®) lokzsi lagmrolb)jsenmbienam Rotifeth ap..
Keramba jaring apung di BPBL Lombok.

Persiapan jaring pada kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Lombok : (a) pencucian jaring, (b) pengikatan
jaring, (c) pengecekan jaring, (d) pemasangan pemberat.

Penebaran benih ikan kakap putih Lates calcarifer.

Pemberian pakan ikan kakap putih Lates calcarifer, di BPBL Lombok :
(a) jenis pakan, (b) pemberian pada ikan.

Pencegahan hama dan penyakit ikan kakap putih Lates calcarifer, di
BPBL Lombok : (a) hama ikan kompetitor, (b) perendaman air tawar
dan acriflavine hidroklorida, (c) ikan yang terkena Benedenia sp..
Sampling pertumbuhan dan populasi ikan kakap putih Lates calcarifer,
di BPBL Lombok : (a) penyempitan ruang gerak ikan, (b) penimbangan.
Pemanenan dan pascapanen : (a) ikan kakap putih ukuran konsumsi, (b)
penyempitan ruang gerak, (c) perhitungan ikan, (d) pengemasan ikan.
Transportasi ikan segar menggunakan mobil.
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DAFTAR LAMPIRAN

Peta lokasi Balai Perikanan Budidaya Laut Lombok, Nusa Tenggara
Barat.

Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan benih ikan kakap putih Lates
calcarifer di BPBL Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Pengamatan embriogenesis pada telur ikan kakap putih Lates calcarifer
di BPBL Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Hasil pemantauan petumbuhan bobot dan panjang kegiatan pembenihan
ikan kakap putih Lates calcarifer di BPBL Lombok, Nusa Tenggara
Barat.

Pola tanam kegiatan pembenihan ikan kakap putih Lates calcarifer di
BPBL Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Perhitungan asumsi kegiatan pembenihan ikan kakap putih Lates
calcarifer di BPBL Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Biaya investasi kegiatan pembenihan ikan kakap putih Lates calcalifer
di BPBL Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Hasil pemantauan petumbuhan bobot dan panjang kegiatan pembesaran
ikan kakap putih Lates calcarifer di BPBL Lombok, Nusa Tenggara
Barat.

Perhltungan asumsi kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates

%ﬁﬁ mﬁaﬂ calcarifer di

@dknggaraBaratcational Studies

Biaya investasi kegiatan pembesaran ikan kakap putih Lates calcalifer di
BPBL Lombok, Nusa Tenggara Barat.
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